ABSTRAK

Latar belakang masalah penelitian ini adalah belum efektifnya penertiban
gelandangan dan pengemis di Kota Cimahi yang dilakukan oleh Satuan Polisi Pamong
Praja Kota Cimahi. Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti merumuskan masalah
sebagai berikut “Seberapa Besar Pengaruh Koordinasi terhadap Efektivitas Penertiban
Gelandangan dan Pengemis oleh Satuan Polisi Pamong Praja Kota Cimahi”.

Untuk menganalisa masalah yang diteliti, peneliti mengajukan teori Faktor-
faktor yang mempengaruhi koordinasi dari Terry dalam Hasibuan (2006:88), yaitu
Kesatuan Tindakan, Komunikasi, Pembagian Kerja dan Disiplin sebagai variabel
independen (X), sedangkan teori Efektivitas Penertiban Gelandangan dan Pengemis
digunakan teori dari Steer dalam Jamin (1995:14), tiga buah konsep yang saling
berhubungan yaitu paham mengenai Optimalisasi Tujuan, Perspektif System dan
Tekanan pada segi perilaku sebagai variabel Dependen (Y), dengan demikian hipotesis
yang diajukan peneliti adalah “Besarnya Pengaruh Koordinasi terhadap Efektivitas
Penertiban Gelandangan dan Pengemis oleh Satuan Polisi Pamong Praja Kota Cimahi
ditentukan oleh Dimensi Kesatuan Tindakan, Komunikasi, Pembagian Kerja, dan
Disiplin.

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode survey eksplanatif, dalam hal
ini data informasi dikumpulkan dari populasi, kemudian hasil data dianalisis untuk
mengukur pengaruh dari satu variabel terhadap variabel lain. Adapun teknik
pengumpulan data yang terdiri dari studi pustaka dan studi lapangan yang melalui
proses observasi, wawancara, dan angket. Teknik pengambilan sample menggunakan
Simple Random Sampling dengan sasarannya yaitu aparat Satuan Polisi Pamong Praja
Kota Cimahi, Dinas Tenaga Kerja Transmigrasi dan Sosial Kota Cimahi, para
Gelandangan dan Pengemis yang berada di Kota Cimahi, serta Panti Rehabilitasi Sosial
Bina Karya. Teknik analisa data dan pengujian hipotesis menggunakan teknik “Analisis
Regresi Linier Sederhana”.

Berdasarkan hasil penelitian, menunjukan bahwa koordinasi yang dilakukan
oleh Satuan Polisi Pamong Praja Kota Cimahi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap efektivitas efektivitas penertiban gelandangan dan pengemis. Berdasarkan
hasil penelitian ini maka hipotesis yang diajukan teruji secara empirik.



